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Abstract : This study aims to determine the effectiveness of cognitive 

behavioral counseling with Modeling techniques in lesson study settings to 

intervene in student self-aggresion. The experimental design used was 

Pretest Postest Control Group Design. The sample of this study was class X 

MIA 1 SMA Negeri 1 Sukasada which was taken randomly from 6 class 

members of the population. The self aggresion data collection in this study 

used the Self Aggresion questionnaire. Hypothesis testing is carried out 

using the t-test. The results of the t-test obtained by thit amounted to 15.20 

with a significance of <0.001. It identified that cognitive behavioral 

counseling with Modeling techniques in effective lesson study settings to 

intervene in self aggresion of students X MIA 1 Sukasada 1 Public High 

School. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konseling 
kognitif behavioral dengan teknik Modeling dalam setting lesson study untuk 

mengintervensi self aggresion siswa. Desain eksperimen yang digunakan 

adalah Pretest Postest Control Group Design. sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Sukasada yang diambil secara acak dari 6 

kelas anggota populasi. Pengumpulan data self aggresion dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner Self Aggresion. Pengujian hipotesis 

dilaksanakan dengan menggunakan uji-t. Hasil uji-t yang diperoleh thit 

sebesar 15.20 dengan signifikansi sebesar <0.001 hal ini mengidentifikasi 
bahwa konseling kognitif behavioral dengan teknik Modeling dalam setting 

lesson study efektif untuk mengintervensi self aggresion siswa X MIA 1 SMA 

Negeri 1 Sukasada 

Kata kunci: konseling kognitif behavioral, modeling, self aggresion 
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PENDAHULUAN 

Perilaku agresifitas siswa dalam kehidupan di sekolah memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Perilaku agresif sebenarnya bukan hanya masalah kekerasan seperti tawuran semata, tetapi banyak 

perilaku agresif yang dimulai dari agresi yang berupa perkataan (verbal), ataupun olok-olokan yang dirasa 

menyakitkan individu dan berakhir pada tindakan agresi fisik berupa pemukulan, penusukan, perkelahian 

yang berujung pada tindakan kriminalitas.  

Perilaku agresi ini dibagi dalam tiga klasifikasi yaitu: (1) fisik dan verbal, (2) aktif dan pasif, (3) 

langsung dan tidak langsung.Terjadinya tindakan agresif karena seseorang tidak bisa mengendalikan emosi 

yang ada dalam dirinya. Sikap agresif yang dipicu karena rasa marah dan dendam akan sangat mudah 
muncul. Oleh karena itu penting bagi siswa untuk dapat memahami, dan mengintervensi Self aggresion yang 

ada dalam diri masing-masing. 

Self Aggresion 

Self Aggresion adalah kebutuhan untuk menyerang orang lain meliputi menyerang sudut pandang yang 

bertentangan, menceritakan kepada orang lain apa yang di pikirkan dan menertawakan orang lain, 

(Dharsana :2014 :2). Dari definisi tersebut menunjukkan beberapa indicator sebagai berikut: (1) menyerang 

sudut pandang yang bertentangan (2) menceritakan kepada orang lain apa yang di pikirkan (3) 

menertawakan orang lain 

Menurut ahli berikutnya Self aggresion adalah  kebutuhan untuk mengeluarkan luapan emosi sebagai 

reaksi terhadap kegagalan Individu yang ditampakkan dalam bentuk pengrusakan terhadap orang atau 

benda dengan unsur kesengajaan yang diekspresikan dengan kata-kata (verbal) dan perilaku (non-verbal ) 

(Scheneiders :1964). Dari definisi tersebut menunjukkan beberapa indicator (1)mengeluarkan luapan emosi 

(2) pengrusakan terhadap orang atau benda(3)kesengajaan yang diekspresikan dengan verbal dan non 

verbal.  

 

Proses Terbentuknya Self Aggresion  

 Terbentuknya perilaku agresif melibatkan banyak faktor. Pembahasan tentang faktor-faktor penyebab 

munculnya atau terbentuknya perilaku agresif juga amat tergantung dari sisi pendekatan yang digunakan. 

Setidaknya ada empat pendekatan utama untuk memahami beberapa penyebab munculnya perilaku agresif 

ini, yaitu  

1). Pendekatan biologis terbentuknya perilaku agresif terkait dengan kondisi hormon testosterone dalam 

diri individu. Ada juga pandangan biologis yang lain, yang meyakini bahwa perilaku agresif juga bisa 

disebabkan karena abnormalitas anatomis, misalnya kelainan pada jaringan syaraf otak. 

2). Pendekatan psikologis perilaku agresif dari sisi psyche (jiwa) manusia dengan mempertimbangkan 

elemen-elemen sosial (kemasyarakatan) yang melingkupi individu perspektif psikoanalisis seperti yang 

dijelaskan oleh Freud bahwa dalam diri manusia selalu mempunyai potensi bawah sadar yaitu suatu 

dorongan untuk merusak diri 

3). Pendekatan situasional terbentuknya perilaku agresif melibatkan faktorfaktor (stimulus-stimulus) 

eksternal sebagai determinan-determinan dalam pembentukan agresi. 

4). Pendekatan sosio-ecological terbentuknya perilaku agresif dan kepribadian individu sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan dimana ia tinggal dan faktor social dalam lingkup keluarga perilaku anak tidak sesuai 

dengan keinginan orang tua juga dapat menyebabkan anak menjadi agresif karena secara tidak 

langsung orang tua telah mengajarkan bahwa apabiladi dalam kehidupan ada individu lain yang 

berbeda dengan keinginannya maka perlu diselesaikan dengan kekerasan (agresi). 
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Pengertian Kognitif Behavioral 

Konseling Kognitif Behavioral merupakan teori konseling yang menekankan pada pikiran dan tingkah 

laku. Kognitif Behavioral adalah teori konseling yang menekankan pada tingkah laku dan kognitif manusia 

yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap tingkah lakunya itu dipelajari 

atau diperoleh karena proses latihan dan pemikiran. Sejalan dengan pendapat tersebut seorang ahli 

berpendapat bahwa konseling kognitif behavioral berfokus pada pikiran dan tingkah laku (Ketut Dharsana, 

2017).  

Kognitif Behavioral yaitu teknik modifikasi perilaku dan mengubah keyakinan maladaptif. Ahli terapi 

membantu individu mengganti interpretasi yang irasional terhadap suatu peristiwa dengan interpretasi 

yang lebih realistik. Atau, membantu pengendalian reaksi emosional yang terganggu, seperti kecemasan 

dan depresi dengan mengajarkan mereka cara yang lebih efektif untuk menginterpretasikan pengalaman 

mereka 

Adapun beberapaa teknik-teknik konseling Kognitif Behavioral: 

1) Operant Conditioning 

2) Flooding 

3) Assertivness dan Social Skill Training 

4) Modeling  

5) Contigency Contracting 

6) Cognitive Restructuring 

 

Teknik Modeling 

Istilah modelling berasal dari bahasa inggris yang artinya mencontoh, meniru, memperagakan, atau 

menteladani. Menurut (Ketut Dharsana, & Kadek Suranata, 2014) Teknik Modeling merupakan salah satu 

teknik konseling dimana seseorang belajar membuat dan menerapkan perilaku baru melalui proses 

pengamatan, mengobservasi, menggeneralisir perilaku orang lain (model), dimana dalam modeling ini juga 

melibatkan  proses kognitif dan kreatif bukan semata-mata meniru/imitasi saja.  

Teknik ini konseli dapat mengamati seseorang yang dijadikan modelnya untuk berperilaku 

kemudian diperkuat dengan mencontoh tingkah laku sang model. Dalam hal ini, konselor dapat bertindak 

sebagai model yang akan ditiru oleh konseli  

Macam-macam modelling (pencontohan) menurut Corey ada 3 yaitu:  

1. Model yang nyata (live model), contohnya konselor yang dijadikan sebagai model oleh konselinya, atau 

guru, anggota keluarga atau  tokoh lain yang dikagumi 

2. Symbolik modeling membentuk gambaran orang tentang realitas sosial diri, dengan cara itu dapat 

memotret berbagai hubungan manusiadan kegiatan yang mereka lakukan 

3. Model ganda (multiple model) yang terjadi dalam kelompok. Seseorang anggota dari suatu kelompok 

mengubah sikap dan mempelajari suatu sikap baru, setelah mengamati bagaimana anggota lain dalam 

kelompoknya bersikap. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian pretest-postest 

control group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan (treatmen) terhadap suatu Kelas dan 

dilakukan suatu prestest sebelum perlakuan diberikan. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 

SMA Negeri 1 Sukasada, yang diambl secara acak dari 6 kelas anggota populasi. 

Dari data awal yang diperoleh, sebagian siswa menunjukkan Self Aggresion yang tinggi dan yang 

rendah dalam penerapan self Aggresion, maka dari itu peneliti berusaha mengintervensi self aggresion 

siswa dengan menerapkan konseling kognitif behavioral dengan teknik modeling.       
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Untuk mengumpulkan data tentang self Aggresion siswa dan untuk memperoleh data yang akurat 

maka dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data beserta masing-masing 

perangkat pengumpulan datanya yaitu: (1) Pedoman Observasi, (2) Pedoman Wawancara, (3) Kuisioner, 

(4) Buku Harian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini di dapatkan dari data hasil penyebaran kuisioner self 

aggresion pada kelas eksperimen yaitu kelas X MIA 1 dan kelas kontrol yaitu kelas X IBB 2 dengan 

mengambil tahap pretes dan juga postes.  

Kemudian data pretes dan postes dari hasil kuisioner tersebut di analisis dengan uji-t untuk 

mencari perbedaan antara postes eksperimen dan postes kontrol. Proses perhitunganuji-t dalam penelitian 
ini menggunakan aplikasi JASP 10.0. Untuk mencari efektivitas dilanjutkan dengan menggunakan rumus 

effect size.  

Uji-t 

Untuk mengukur perbedaan antara data kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam penelitian ini 

digunakan uji-t. Berdasarkan uji-t yang dilaksanakan peneliti didapatkan thit sebesar 15.206 dengan 

signifikansi < 0.01. Dengan rincian seperti yang diuraikan di bawah ini pada tabel 01. 

Tabel 01. Hasil Perhitungan data dengan menggunakan Aplikasi JASP 10.0 

Independent Samples T-Test 

               t              df             p             Cohen's d 

    

Poste

st 

 

15.206 

 

49.00 

 

<.001 

 

4.266 

Note.  Student's t-test. 

ᵃ Levene's test is significant (p < .05), 

suggesting a violation of the equal variance 

assumption 

Uji Efektivitas 

Menyatakan treatmen atau perlakuan memiliki dampak tidak cukup dengan mengukur 

perbedaan hasil setelah treatmen maka dari itu dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan uji 

efektivitas dengan rumus sebagai berikut:  
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 0.57 

Dengan memasukan thit yang telah diperoleh dari perhitungan Uji-t sebelumnya peneliti melakukan 

perhitungan uji efektivitas. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka untuk uji efektivitas sebesar 0.57. 

Dengan demikian dalam penelitian ini H0 yang berbunyi “Konseling kognitif Behavioral dengan Teknik 

modeling tidak efektif dalam mengintervensi Self aggresion siswa” dinyatakan ditolak. Sedangkan Ha  yang 

berbunyi “Konseling kognitif Behavioral dengan Teknik modeling efektif dalam mengintervensi Self aggresion 

siswa” dinyatakan diterima. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self Aggresion siswa yang mengikuti konseling Teori 

konseling kognitif behavioral dengan teknik modeling lebih meningkat dan signifikan. Berdasarkan 

pernyataan ini dapat kita katakan bahwa Teori konseling kognitif behavioral dengan teknik modeling tepat 

diterapkan di sekolah untuk mengintervensi agresifitas siswa.  

Saran 

Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan terkait dengan penelitian yang sudah dilakukan, yaitu:  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan kepada kepala sekolah selalu berdiskusi dengan semua wali kelas dan guru-guru 

lainnya, sehingga semua permasalahan yang terjadi pada siswa lebih cepat diketahui dan dapat segera 

ditangani. 

2. Bagi Guru BK 

Konseling behavioral dengan teknik modeling merupakan suatu layanan BK yang sangat efektif 

untuk membantu siswa dalam menangani permasalahan yang dihadapi siswa. Selain itu layanan 

konseling perlu dilaksanakan secara berkesinambungan dengan tujuan untuk mengetahui 

perkembangan siswa disekolah. 

3. Bagi Semua Guru 

 Guru hendaknya dalam proses pembelajaran selalu menunjukkan sikap yang hangat dan terbuka 

agar siswa merasa nyaman untuk mengikuti proses pembelajaran dan tercipta suasana yang kondusif. 

Berkualitasnya proses pembelajaran tergantung dari guru dan siswa. Apabila guru menjelaskan 

tugasnya dengan baik dan penuh tanggung jawab maka proses belajar mengajar akan terealisasikan 

dengan baik, begitu pula sebaliknya apabila siswa menyadari tugas dan kewajibannya sebagai seorang 

siswa niscaya prestasi yang diperoleh akan memuaskan. 
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4. Bagi Siswa 

Kepada siswa siswi kelas X MIA 1 SMAN Sukasada disarankan supaya lebih mampu 

mengintervensi self aggresion yang dimilikinya.  

5. Bagi Peneliti 

 Peneliti diharapkan dapat menerapkan disekolah setelah penelitian ini selesai 
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